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KATA PENGANTAR

Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Allah Swt Yang Maha Esa, penulis
panjatkan puji dan syukur atas limpahan rahmat dan nikmat-Nya, sehingga
buku yang berjudul Manajemen Pembiayaan Syariah: Teori dan Aplikasi
Terkini ini dapat diselesaikan dan diterbitkan. Buku ini hadir sebagai upaya
untuk memberikan kontribusi positif dalam pengembangan manajemen
pembiayaan berbasis syariah, khususnya dalam mendukung kebutuhan
akademik dan praktik di era yang semakin dinamis. Penulis berharap, buku
ini dapat memberikan manfaat keilmuan dan wawasan bagi para pembaca,
terutama bagi mereka yang memiliki minat dalam pembahasan mendalam
manajemen pembiayaan syariah.

Buku ini terdiri atas 12 bab yang mengupas berbagai aspek manajemen
pembiayaan syariah, yaitu: Prinsip Dasar Ekonomi Syariah, Landasan Hukum
Pembiayaan Syariah, Struktur dan Proses Pembiayaan Syariah, Analisis
Kelayakan Pembiayaan Syariah, Strategi Pemasaran Pembiayaan Syariah,
Skema Pembiayaan Musyarakah, Skema Pembiayaan Istishna dan Salam,
Skema Pembiayaan Rahn, Skema Pembiayaan Mutsaqah, Muzaraah, dan
Mukharabah, Pembiayaan Hijau dan Berkelanjutan, Etika dan
Profesionalisme dalam Pembiayaan Syariah, Kebijakan dan Penyelesaian
Pembiayaan Bermasalah

Penyusunan buku ini tentunya bukan tanpa kendala dan hambatan.
Penulis menyadari bahwa isi dan materinya masih jauh dari sempurna,
karena keterbatasan kami sebagai manusia biasa. Oleh karena itu, kami
sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca,
sebagai bahan masukan agar buku ini dapat terus diperbaiki dan
dikembangkan di masa depan.

Kami juga ingin menyampaikan rasa terima kasih yang tulus kepada
semua pihak yang telah membantu, baik secara langsung maupun tidak
langsung, dalam proses penyusunan hingga penerbitan buku ini. Semoga
buku ini mampu memberikan kontribusi nyata bagi para pembaca, baik
dalam dunia akademik maupun profesional, serta menjadi inspirasi bagi
generasi penerus di Indonesia.

Tim Penulis
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Gambar 1.1: Fondasi Ekonomi Islam
Sumber: diolah penulis

Fondasi ekonomi Islam/syariah dibangun atas lima nilai-nilai
universal yaitu:
1. Tauhid (Keimanan)
Keimanan adalah sebuah fondasi dalam ajaran Islam, fondasi yang
kokoh mempunyai arah hubungan penuh pengawasan termasuk
aktivitas manusia diatas permukaan bumi diserahkan kepada Allah
SWT. Dengan arti lain bahwa Tauhid (Monoteisme) segala aktivitas
ekonomi harus dilakukan dengan niat untuk memperoleh
keridhaan Allah, dan segala sumber daya di dunia adalah milik-Nya.
2. ’'adl (Keadilan)
Dalam Islam keadilan sangat ditekan bagi manusia untuk
berperilaku adil dengan sesama dalam mengambil keputusan dan
kebijakan. Keadilan sebagai tindakan tidak menzalimi dan dizalimi.
Dalam kehidupan manusia bahwa keadilan dalam ekonomi tidak
semata-mata ingin mendapat keuntungan secara pribadi
melainkan untuk pemerataan dan bertahan hidup dalam menjalan
kehidupan sosial. Begitu juga keadilan (Adil) dalam ekonomi Islam
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Etika Dalam Ekonomi Islam/Syariah
Etika ekonomi Islam merupakan kajian yang berkaitan dengan
tindakan yang sah, dan moral yang diambil oleh individu atau
kelompok dalam lingkungan bisnis. Etika sangat penting diterapkan
pada kegiatan ekonomi seperti berbisnis yang baik mencakupi
kejujuran, loyalitas, objektifitas dan disiplin. etika secara luas dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Cara pandang terhadap baik dan buruk
2. Pertimbangan terhadap perbuatan individu atau kelompok benar
dan salah
3. Nilai-nilai kebaikan yang menggambarkan secara universal
Dalam Islam etika adalah akhlak, yang menjadi pondasi dari
perilaku manusia. Dalam kehidupan manusia, etika sangat penting
diterapkan dan dipedomani dalam kegiatan bisnis, karena etika
menempatkan paling utama dalam kehidupan manusia untuk menjaga
keharmonisan, saling ridha dan mendapatkan keberkahan pada sang
pencipta. Pada dasarnya etika dalam Islam merupakan cabang ilmu
filsafat, dan dapat diartikan etika salah satu cabang ilmu yang
menggali tentang penilaian, maksud dari penilaian ialah yang
berkaitan baik dan buruk, benar dan salah (Afriayani, 2019).
Penerapan etika pada kegiatan bisnis dalam Islam menempatkan
konsepsi hubungan antara manusia dengan tuhan, manusia dengan
manusia dan manusia dengan lingkunganya. Etika bisnis dalam Islam
harus mencerminkan kebaikan dunia dan akhirat, hal ini disebutkan
sebagai kerangka pemikiran dasar ekonomi Islam (Maulida,2024).
Penerapan etika dalam berbisnis berpedoman kepada rasulullah
SAW, sebagai berikut:
Kejujuran
Menolong atau bermanfaat untuk orang lain
Tidak ada unsur penipuan kualitas dan kuantitas
Tidak boleh menjelekkan bisnis orang lain
Tidak melakukan spekulasi untuk mencari keuntungan semata
Tidak monopoli
Komoditi yang diperdagangkan produk yang suci dan halal
Kegiatan bisnis yang dijalankan jauh dari praktik riba

PN WD
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9. Bisnis yang dilakukan berdasarkan suka sama suka tanpa ada
paksaan
10. Memberi upah tepat waktu.

Pedoman yang diwariskan oleh rasulullah SAW dalam berbisnis
untuk mencapai keridhaan Allah SWT yaitu terdapat pada tujuan
penerapan etika. Tujuan penerapan etika dalam Islam adalah agar
dunia bisnis dapat membawa kebaikan sesuai dengan ajaran Islam.
Etika bisnis Islam juga bertujuan untuk membangun kode etik yang
islami, yang dapat menjadi dasar hukum dalam menjalankan bisnis
(Aris, 2011).

skksk sksk skok skokskk sk sk k
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Land Hukum Pembi Syariah

pembiayaan atau dana yang diberikan kepada pihak pengguna dana
atau nasabah dapat berupa konsep mudharabah dan juga konsep
musyarakah (Hermawan & Fujiah, 2020). Pembiayaan adalah salah
satu tugas pokok dari pihak perbankan, dalam berkontribusi sebagai
lembaga keuangan yang digunakan di negara ini yaitu dengan
memberikan fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan
pihak-pihak yang mengalami defisit pendanaan baik itu individu
maupun perusahaan baik dalam pembiayaan produktif, yaitu
pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan ataupun
dalam Pembiayaan konsumtif, sesuai dengan kebutuhan penggunaan
dana (Nurnasrina & Putra, 2018).

Pengertian Pembiayaan Syariah
Pengertian pembiayaan merupakan asal kata dari “biaya” yang
memiliki arti mengeluarkan sejumlah dana atau biaya untuk
mendapatkan atau memenuhi sebuah kebutuhan atau keperluan.
Sedangkan di sisi lain pembiayaan merupakan sebuah lembaga atau
organisasi penyediaan uang atau tagihan, Yang transaksi ini dilakukan
berdasarkan pada sebuah persetujuan dan juga sebuah kesepakatan
antara pihak bank atau penyedia dana dengan pihak lain yang
membutuhkan dana atau biaya yang diperlukannya untuk memenuhi
kebutuhannya yang kemudian mewajibkan atau mengharuskan pihak
yang menerima dana ataupun yang dibiayai atau dapat juga disebut
dengan pihak yang memerlukan dana tadi untuk mengembalikan uang
atau dana tagihan di waktu yang telah ditentukan sesuai dengan
kesepakatan bersama atau dalam jangka waktu tertentu dengan
imbalan atau bagi hasil (Nurnasrina, SE & P. Adiyes Putra, 2018).
Begitu juga dengan Pembiayaan yang berdasarkan pada prinsip
syariah adalah penyediaan modal atau dana, hal ini didasarkan pada
keselarasan atau kesepakatan antara pihak bank dengan pihak lain
yang memiliki kepentingan atau yang terlibat di dalamnya hal ini juga
mengacu pada aturan yang terdapat di dalam peraturan atau Undang-
Undang yang membahas tentang Perbankan Syariah nomor 21 yang
ditetapkan pada Tahun 2008 (Anggraini, 2020) jika dilihat dari
regulasi yang ada bahwa untuk meningkatkan sebuah perkembangan
pada perusahaan pembiayaan yang dalam operasionalnya
menyelenggarakan atau menggunakan usaha dengan sistem syariah,

Budiman




Land Hukum Pembi Syariah

dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istishna’; selanjutnya
yang keempat, transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang
qardh; dan yang ke lima, transaksi sewa-menyewa jasa dalam
bentuk ijarah untuk transaksi multijasa.

Hal ini berdasarkan pada Bab 1 pasal 1 tentang ketentuan
Umum dalam Undang-undang tahun 2008 tentang perbankan
syariah. Selain itu juga ada Peraturan Bank Indonesia No.
11/1/PBI/2009 tentang Pembiayaan Mudharabah yang dimana
didalamnya membahas banyak tentang pembiayaan dalam akad
mudharabah, kemudian ada lagi yang membahas tentang
pembiayaan yakni Peraturan Bank Indonesia No. 11/2/PBI/2009
tentang Pembiayaan Musyarakah, dan juga ada lagi terkait dengan
fatwa-fatwa MUI diantaranya 1. Fatwa MUI No. 59 Tahun 2009
tentang Pembiayaan Mudharabah. 2. Fatwa MUI No. 60 Tahun 2009
tentang Pembiayaan Musyarakah. 3. Fatwa MUI No. 61 Tahun 2009
tentang Pembiayaan [jarah.
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spekulatif. Aset ini bisa berupa barang, jasa, atau proyek yang
memiliki nilai ekonomi jelas.

7. Regulator dan Otoritas Keuangan
Pemerintah atau otoritas keuangan seperti OJK (Otoritas Jasa
Keuangan) berperan dalam mengatur dan mengawasi operasional
lembaga keuangan syariah untuk menjaga stabilitas dan kepatuhan
terhadap hukum negara (Nur, 2020).

Jenis Akad dalam Pembiayaan Syariah
Akad dalam pembiayaan syariah adalah dasar perjanjian atau kontrak
yang menjadi pedoman dalam hubungan antara bank atau lembaga
keuangan syariah dengan nasabah. Jenis akad ini dirancang untuk
memastikan transaksi sesuai dengan syariat Islam. Berikut adalah
jenis-jenis akad yang umum digunakan:
1. Akad Jual Beli (Ba’i)
Akad jual beli digunakan untuk pembiayaan yang melibatkan
barang atau aset. Keuntungan dalam akad ini berasal dari margin
harga yang disepakati.(Nurhayati, 2023)
a. Murabahah
Transaksi jual beli barang di mana penjual menyebutkan harga
pokok barang dan margin keuntungan yang disepakati. Contoh:
Bank membeli barang yang diinginkan nasabah, lalu menjualnya
kepada nasabah dengan tambahan margin (Nur Khusna, Rio
Pane and Mufida, 2021)
b. Salam
Transaksi jual beli di mana pembayaran dilakukan di muka,
sedangkan barang diserahkan di kemudian hari. Akad ini sering
digunakan dalam sektor pertanian (Amni and Faujiah, 2020)
c. Istishna”:
Akad jual beli barang berdasarkan pesanan khusus, di mana
barang akan diproduksi terlebih dahulu sesuai spesifikasi yang
disepakati (Riani, Efiza and Fitri, 2023).

2. Akad Kemitraan (Syirkah)
Akad ini digunakan untuk pembiayaan berbasis kerjasama antara
bank dan nasabah, dengan pembagian keuntungan dan risiko
sesuai kesepakatan (Udin Saripudin, 2018).
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7. Persaingan dengan Keuangan Konvensional
Keuangan syariah sering kali dianggap kurang kompetitif dalam hal
bunga/margin, kecepatan proses, dan fleksibilitas.
Solusi : Memberikan penawaran margin yang kompetitif dan
mempercepat proses pengajuan pembiayaan. Memperkuat
branding keuangan syariah sebagai alternatif yang tidak hanya
halal, tetapi juga profesional dan inovatif.
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Pengertian Pembiayaan Syariah
Pembiayaan syariah adalah penyediaan dana atau fasilitas keuangan
oleh lembaga keuangan syariah kepada individu atau badan usaha
berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Pembiayaan ini bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan konsumtif atau produktif, dengan tetap
menghindari unsur-unsur yang dilarang dalam Islam seperti riba,
gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian). Ascarya. (2007).
Dalam pembiayaan syariah, akad atau kontrak menjadi elemen
utama yang menentukan jenis dan skema pembiayaan, seperti akad
jual-beli (murabahah), bagi hasil (mudharabah dan musyarakah),
sewa (ijarah), atau kontrak produksi (istisna). Selain itu, pembiayaan
syariah harus mematuhi fatwa atau panduan yang dikeluarkan oleh
Dewan Pengawas Syariah (DPS). Antonio, M. S. (2001)

Perbedaan Utama Pembiayaan Syariah dan Konvensional
Berikut adalah poin-poin perbedaan mendasar antara pembiayaan
syariah dan pembiayaan konvensional:

Tabel 6.1: Perbedaan Utama Pembiayaan Syariah dan
Konvensional

Pembiayaan

Aspek

Pembiayaan Syariah

Konvensional

Prinsip Dasar

Berdasarkan hukum
Islam (syariah),
menghindari riba
(bunga)

Berdasarkan prinsip
ekonomi konvensional,
termasuk riba

Akad syariah seperti

syariah

:Jrisat;ll;men murabahah, mudharabah, El(l)rrlltzak kredit berbasis

musyarakabh, dsb. 8

Berdasarkan margin, bagi Pen_dapatan diperoleh
Pendapatan hasil. atau sewa dari bunga atas pokok

’ pinjaman

Dibagi bersama antara Ditanggung oleh
Risiko bank dan nasabah (risk- X

sharing) nasabah (risk-transfer)
Objek Hanya untuk kegiatan Tidak ada pembatasan,
Pembiayaan yang halal dan sesuai mencakup halal maupun

non-halal
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. . Pembiayaan
Aspek Pembiayaan Syariah Konvensional
. . Tidak memiliki
Diawasi oleh Dewan .
Pengawasan ) pengawasan terkait
Pengawas Syariah .
aspek syariah
Hubungan Bank | Kemitraan atau kerja Hubungan kreditur dan
dan Nasabah sama debitur

Sumber: Muhammad. (2005) dan Rahmat, M. (2015).

Prinsip Riba, pembiayaan syariah melarang riba (bunga),
sedangkan pembiayaan konvensional menggunakan bunga sebagai
instrumen utama. Keadilan, sistem syariah mendorong keadilan dan
keseimbangan dalam berbagi keuntungan dan risiko. Etika bisnis:
pembiayaan syariah berfokus pada kegiatan ekonomi yang halal dan
sesuai dengan prinsip moral Islam.

Pentingnya Analisis Kelayakan Dalam Pembiayaan Syariah
Menurut Chapra, M. U. (2000) Analisis kelayakan adalah salah satu
proses penting dalam pembiayaan syariah karena berfungsi untuk
memastikan bahwa pembiayaan yang diberikan memenuhi prinsip-
prinsip syariah, layak secara ekonomi, dan dapat memberikan
manfaat bagi semua pihak yang terlibat.
Berikut adalah beberapa alasan pentingnya analisis kelayakan
dalam pembiayaan syariah:
1. Memastikan Kepatuhan Pada Prinsip Syariah
a. Analisis kelayakan membantu lembaga keuangan syariah
memastikan bahwa proyek atau usaha yang dibiayai tidak
melanggar prinsip-prinsip syariah, seperti menghindari riba,
gharar (ketidakjelasan), dan aktivitas haram.
b. Proses ini juga memastikan bahwa akad yang digunakan sesuai
dengan fatwa Dewan Syariah Nasional (2008)
2. Mengurangi Risiko Pembiayaan
a. Dengan menganalisis aspek keuangan, teknis, pasar, dan hukum,
lembaga keuangan syariah dapat mengidentifikasi dan
memitigasi risiko yang mungkin timbul dari pembiayaan yang
diberikan.
b. Hal ini penting untuk menjaga keberlanjutan usaha dan
meminimalkan risiko Non-Performing Financing (NPF).
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Strategi Pemasaran Pembiayaan Syariah

1. Bagi hasil Fondasi dari perbankan syariah adalah konsep bagi hasil.
Jika kedua belah pihak sepakat tentang bagaimana menjalankan
sebuah perusahaan, maka prinsip bagi hasil dapat diterapkan. Ada
kesepakatan (kontrak) di awal yang menyatakan bahwa kedua
belah pihak akan mendapatkan porsi keuntungan. Tidak ada
paksaan dan persetujuan harus dicapai sebelumnya. Antonio
mengklaim bahwa perbankan syariah mengikuti sejumlah konsep
bagi hasil, seperti:

a. Mudharabah adalah jenis kemitraan di mana dua pihak atau
lebih bekerja sama, di mana satu pihak menyediakan seluruh
modal dan pihak lainnya menjalankan perusahaan.

b. Musyarakah adalah jenis kerja sama di mana semua peserta
memberikan kontribusi sumber daya keuangan. Kemudian,
sesuai dengan kesepakatan, setiap kerugian akan ditanggung
bersama-sama sesuai kesepakatan.

2. Hasil dari penanaman dana bank syariah sebagai modal produktif
adalah bagi hasil. Tergantung pada jenis penggunaannya,
pembiayaan terdiri dari:

a. Dana produksi, atau pendanaan yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan produksi. Ada berbagai kategori
pendanaan produktif, termasuk:

1) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang ditujukan
untuk memenuhi kebutuhan peningkatan usaha, baik secara
kuantitas maupun kualitas, serta peningkatan daya guna
suatu barang.

2) Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan barang modal.

b. Pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi yang dikenal dengan pembiayaan konsumtif (Putri,
2021).

Strategi Pemasaran untuk Pembiayaan Syariah

Tujuan pemasaran adalah mengenali dan memenuhi kebutuhan sosial
dan manusia. “Memenuhi kebutuhan pasar dengan cara yang hemat
biaya” adalah salah satu cara paling sederhana untuk mendefinisikan

Isma Nurrokhim




Strategi Pemasaran Pembiayaan Syariah

d. Gengsi dan perbedaan

e. ROI (laba atas investasi)

. Lokasi dan saluran penyebaran (place)

Salah satu komponen tempat dari bauran pemasaran bukan hanya
lokasi perusahaan; namun, “tempat” mengacu pada semua operasi
distribusi produk, yang mencakup pemindahan barang dan jasa
dari produsen ke pelanggan.

. Periklanan

Tujuan promosi adalah untuk mengubah sikap dan perilaku
pembeli, mengubah mereka dari orang asing menjadi orang yang
dikenal, dan memastikan bahwa mereka selalu mengingat produk.
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Skema Pembiayaan Musyarakah

Pendahuluan

Tantangan yang dihadapi sektor pertanian dalam memenuhi
kebutuhan konsumsi masyarakat yang terus meningkat, terutama
karena pertumbuhan penduduk, Banyak program kerja sama, seperti
koperasi tani atau kelompok tani, belum berjalan optimal. Sebagian
besar petani merasa manfaat yang diterima dari kerja sama tersebut
masih minim, baik dalam hal akses pasar, modal, maupun dukungan
teknis. Manfaat yang belum maksimal Petani seringkali menjadi pihak
yang paling rentan karena keuntungan cenderung didominasi oleh
perantara atau pedagang besar. Petani hanya

Tentang pentingnya kemandirian ekonomi bisa dilihat dalam
perkembangan hasil pertanian yakni Bercocok tanam dapat
meningkatkan kemampuan individu dan masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan pangan dan ekonomi. Ini sejalan dengan ajaran
Islam tentang pentingnya usaha dan kerja keras. Dalam Islam bukan
hanya sekedar aktivitas fisik, tetapi juga merupakan bentuk ibadah
dan amal yang memiliki banyak keutamaan, bahwa bercocok tanam
dapat memberikan pahala yang berkelanjutan, mendorong
produktivitas, dan meningkatkan tanggung jawab sosial. Dengan
menanam dan merawat tanaman, umat Islam dapat berkontribusi
terhadap kesejahteraan diri, masyarakat, dan lingkungan , Oleh
karena itu, kegiatan bercocok tanam seharusnya dipandang sebagai
amal mulia yang patut dipromosikan dalam kehidupan sehari-hari.
(Hasan,2003).

Seiring berkembangnya pertanian, umat Islam juga tertarik pada
botani sebagai sumber pengobatan. Karena asumsi ini, banyak
penelitian ditulis dalam karya tulis ini, yang dikenal sebagai al-
Mufradat ath-Thabiyyah. Dalam penelitian khusus, tetumbuhan
digunakan sebagai sumber obat. Pengetahuan kaum muslimin tentang
berbagai jenis tumbuhan ditingkatkan oleh peradaban Arab zaman
Abbasiyah. Mereka mengklasifikasikan tanaman. Para ilmuwan Arab
meninggalkan banyak ide di bidang ekologi tanaman, yang
menunjukkan pemahaman luas mereka tentang karakteristik tanah,
topografi, salinitas, dan komposisi fisiknya.

Keberhasilan dalam bidang pertanian tidak hanya menjamin
ketersediaan pangan, tetapi juga memperkuat hubungan sosial dan
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Gambar 6.1: Skema Pembiayaan Musyarakah
Sumber: diolah penulis
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Skema Pembiayaan Istishna dan Salam

2. Ditinjau dari Segi Waktu Pembayaran

a. Dalam salam yaitu pembeli (muslam) diharuskan membayar
secara lunas di awal sebelum barang itu diterima oleh pembeli.
Dengan demikian maka penjual (muslam Alaih) mendapatkan
suatu pembayaran yang secara penuh atau dilunasi sebelum
diserahkan nya barang kepada pembeli.

b. Jual beli biasa itu pembayarannya dilakukan jika barang telah
diserahkan oleh penjual dan diterima oleh pembeli. Disini
pembeli biasanya membayar barang dengan kontan secara
keseluruhan, atau dilakukan pembayaran sebagian dahulu
setelah barang diterima.

3. Ditinjau dari Segi Pengiriman Barang

a. Pada akad salam terkait penyerahan barang itu dilakukan oleh
penjual pada waktu yang akan datang sesuai yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak. Walaupun pembayaran
sudah dipenuhi seluruhnya oleh pembeli, tetapi barang boleh
dikirim di kemudian hari sesuai perjanjian yang disepakati.

b. Dalam jual beli biasa yaitu penyerahan barang atau jasa lainnya
akan dilakukan secara langsung setelah dilakukannya
pembayaran oleh pembeli. Sehingga pembeli bisa mengambil
barang atau menerima barang atau jasa segera setelah
pembayaran dilakukan.

4. Ditinjau dari Segi Ada tidaknya Unsur Riba

a. Dalam akad salam sebetulnya sengaja untuk menghindari unsur
riba dalam transaksinya. Sehingga pembeli melakukan
pembayaran secara penuh di awal dengan tidak ada
penambahan biaya atau bunga sedikitpun. Hal ini sesuai dengan
prinsip ekonomi syariah yaitu transaksi tanpa bunga (riba)

b. Dalam jual beli biasa maka terkadang ada biaya tambahan
terutama jika dilakukannya pembayaran secara bertahap atau
mencicil.Ini menunjukkan bahwa jual beli biasa ini belum
sepenuhnya memenuhi unsur ekonomi syariah.
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Penutup

Perjanjian istishna dan perjanjian salam merupakan suatu proses
transaksi jual beli menurut syari’at yang dilaksanakan oleh umat
[slam. Adapun hukum jual beli istishna dan salam diperbolehkan
sesuai dengan Al-Qur'an dan Hadis serta [jma para Ulama. Pada
intinya dianjurkan bahwa ketika melakukan jual beli istishna maupun
jual beli salam harus memperhatikan kualitas barang, spesifikasi
barang dan yang relevan lainnya. Begitu juga dalam hal penyerahan
barang harus tepat sesuai dengan kesepakatan antara penjual dan
pembeli, namun jika ada perselisihan terkait, harga, kualitas barang
bahkan ataupun penyerahan barang waktu penyerahan barang
tersebut, maka diselesaikan dengan musyawarah antara kedua belah
pihak, namun jika sampai tidak tercapai permufakatan maka bisa
diajukan atau diselesaikan oleh Badan Arbitrase Syariah.
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Skema Pembiayaan Rahn

Atas dasar itu, penulisan ini bertujuan untuk menganalisis secara
mendalam skema pembiayaan Rahn, mulai dari konsep dasarnya,
implementasinya di lembaga keuangan syariah, tantangan yang
dihadapi, hingga peluang pengembangan ke depan. Diharapkan,
tulisan ini dapat memberikan wawasan yang komprehensif bagi
berbagai pihak yang terlibat dalam pengelolaan dan pengembangan
Rahn sebagai salah satu instrumen pembiayaan syariah yang strategis.

Konsep Dasar Rahn

1. Definisi Rahn Menurut Figh Muamalah
Rahn, dalam kerangka figh muamalah, adalah salah satu bentuk
akad syariah yang bertujuan untuk memberikan rasa aman dalam
transaksi utang-piutang melalui penyerahan barang berharga
sebagai jaminan. Secara linguistik, kata Rahn berasal dari bahasa
Arab (»J) yang memiliki arti tetap atau menahan, yang
menggambarkan sifat jaminan yang tetap berada di tangan
penerima jaminan (murtahin) hingga utang dilunasi. Dalam
konteks syariah, Rahn adalah mekanisme akad yang
memungkinkan pihak peminjam (rahin) untuk menyerahkan
barang berharga kepada pihak pemberi pinjaman (murtahin)
sebagai jaminan atas pinjaman atau utang yang telah diterima. Jika
rahin tidak dapat melunasi utangnya dalam waktu yang disepakati,
barang yang dijaminkan (marhun) dapat dijual oleh murtahin
untuk melunasi utang tersebut sesuai dengan prinsip syariah
(Faristania et al., 2024).

Para ulama memandang Rahn sebagai salah satu instrumen
penting dalam keuangan syariah karena akad ini tidak hanya
memberikan rasa aman bagi murtahin, tetapi juga memberikan
manfaat bagi rahin. Tujuan utama Rahn adalah untuk memastikan
bahwa transaksi utang-piutang berlangsung dengan transparan,
adil, dan meminimalkan potensi konflik antara kedua belah pihak.
Dalam pelaksanaannya, Rahn berbeda secara fundamental dengan
konsep gadai konvensional karena pelaksanaan akadnya harus
bebas dari unsur riba, gharar (ketidakjelasan), dan penindasan
(zulm).

Rahn juga mencerminkan fleksibilitas syariah dalam
memberikan solusi keuangan bagi masyarakat, terutama mereka
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Lembaga keuangan syariah perlu mempertimbangkan
penyesuaian biaya agar lebih kompetitif dibandingkan dengan
skema pembiayaan konvensional, tanpa mengorbankan prinsip
syariah.

4. Kolaborasi dengan Berbagai Pihak

Untuk mempercepat pengembangan skema pembiayaan Rahn,
kolaborasi antara lembaga keuangan syariah dengan berbagai
pihak sangat diperlukan. Pemerintah dapat berperan dalam
menyediakan regulasi yang mendukung dan menciptakan iklim
bisnis yang kondusif bagi pengembangan Rahn. Selain itu, kerja
sama dengan fintech syariah dapat membantu memperluas
jangkauan layanan Rahn melalui platform digital. Lembaga
keuangan syariah juga dapat bermitra dengan koperasi, organisasi
masyarakat, atau lembaga sosial untuk mempromosikan produk
Rahn kepada masyarakat yang lebih luas. Kolaborasi ini dapat
menciptakan sinergi yang mempercepat inklusi keuangan syariah
di berbagai lapisan masyarakat.

Kesimpulan

Rahn sebagai instrumen keuangan syariah memiliki peran strategis
dalam mendukung inklusi keuangan dan menyediakan solusi
pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah. Meskipun
menghadapi tantangan seperti regulasi, risiko operasional, dan
persaingan dengan skema konvensional, Rahn memiliki peluang besar
untuk berkembang melalui digitalisasi, diversifikasi produk, dan
edukasi masyarakat. Dengan dukungan kebijakan pemerintah dan
kolaborasi dengan fintech serta lembaga keuangan syariah, Rahn
dapat berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang inklusif dan
berkeadilan. Rahn bukan hanya solusi pembiayaan, tetapi juga pilar
penting dalam ekosistem keuangan syariah untuk mewujudkan
keberkahan dalam transaksi ekonomi sesuai nilai-nilai Islam.
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Skema Pembiayaan Mutsaqah, Muzara’ah, dan Mukharabah

orang yang bertugas menyiramnya sampai pohon tersebut
menghasilkan buah yang matang kemudian pemilik akan memberikan
imbalan buah dengan jumlah tertentu sesuai dengan kesepakatan
kedua belah pihak (Asnaini & Yustati, 2017). Mutsaqah juga berarti
akad kerjasama antara pemilik lahan yang telah memiliki tanaman
dengan perawat tanaman, dan keuntungan akan dibagi sesuai
kesepatakan bersama antara pemilik lahan dan perawat (Nawawi &

Naufal, 2012). Oleh karenanya mutsaqah termasuk akad bagi hasil.

Objek akad mutsaqah biasanya yaitu tanaman-tanaman Kkeras.

Adapun skema pembiayaan mutsaqah antara Lembaga keuangan dan

petani adalah sebagai berikut:

1. Lembaga keuangan bekerja sama dengan pemilik lahan yang
membutuhkan modal dalam mendanai pertanian/perladangannya.

2. Lembaga keuangan mewakili pemilik lahan bekerja sama dengan
petani penggarap selaku perawat tanaman.

3. Petani penggarap akan mendapatkan bagi hasil berupa (senilai)
buah dan sayuran hasil panen sesuai dengan besaran nisbah yang
disepakati bersama.

4. Antara lembaga keuangan dan pemilik lahan juga mendapatkan
bagi hasil sesuai dengan kesepakatan nisbah.

Adapun skema akad pembiayaan mutsagah dapat digambarkan
sebagai berikut:

Pemilik Lahan Lembaga Keuangan | | Petani/Penggarap

A

y

Bagi Hasil Pasar (Hasil Penjualan)

Gambar 9.1: Skema Pembiayaan Akad Mutsaqah
Sumber: Penulis, 2025
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dan dukungan dari tokoh masyarakat untuk terus memajukan sektor
pertanian. Akad syariah dalam bidang pertanian seperti mutsaqah,
muzara’ah, dan mukharabah merupakan solusi untuk mencapai
keadilan bagi penggarap dan pemilik lahan. Pemilik lahan dapat
memberdayakan penggarap untuk mengelola tanahnya dengan
prinsip bagi hasil. Pemilik lahan mendapat keuntungan dari hasil
garapan penggarap tanah yang hasilnya akan dibagihasilkan kepada
penggarap sesuai dengan kesepakatan bersama. Akad pembiayaan
pada bidang pertanian banyak membawa manfaat bagi pemilik lahan,
petani, Lembaga keuangan, dan negara.
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Pembiayaan Hijau dan Berkelanjutan

Pendahuluan

Dunia saat ini sedang menghadapi berbagai tantangan besar yang
dapat mengancam keberlanjutan planet kita. Perubahan iklim yang
terjadi akhir-akhir ini telah menyebabkan bencana alam yang lebih
sering dan lebih parah, sementara aktivitas manusia terus menguras
sumber daya alam dengan laju yang mengancam berkelanjutan
ketersediaan sumber daya alam. Untuk mengatasi tantangan ini,
diperlukan pendekatan yang melibatkan sektor keuangan yang
berfungsi sebagai katalis perubahan untuk mendukung proyek terkait
dengan berkelanjutan ketersediaan sumber daya alam.

Dalam menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim,
penurunan keanekaragaman hayati, dan degradasi lingkungan, dunia
perlu mendorong pertumbuhan proyek yang berorientasi pada
lingkungan, dengan menggunakan alternatif pendanaan investasi
melalui Pembiayaan Hijau dan Berkelanjutan, Istilah ini tidak hanya
mencakup investasi yang ramah lingkungan, tetapi juga mendukung
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable
Development Goals - SDGs) yang lebih luas.

Pembiayaan hijau dan berkelanjutan bertujuan untuk
menciptakan keseimbangan antara pembangunan ekonomi,
perlindungan lingkungan, dan keadilan sosial. Pembiayaan ini
merupakan pendekatan keuangan yang bertujuan untuk mendukung
proyek, investasi, atau inisiatif yang memberikan manfaat bagi
lingkungan, sosial dan ekonomi secara berkelanjutan. Pembiayaan
hijau dan  berkelanjutan merupakan pendekatan yang
mengintegrasikan pertimbangan lingkungan, sosial, dan tata kelola
(ESG) ke dalam proses pengambilan keputusan keuangan. Pendekatan
ini bagian penting dari proses transisi menuju ekonomi rendah karbon
dan berkelanjutan, yang tidak hanya berfokus pada pengurangan
dampak negatif terhadap lingkungan, tetapi juga berkontribusi pada
penciptaan peluang ekonomi baru yang inklusif dan berkeadilan.

Dalam Bab ini akan dijelaskan latar belakang serta perkembangan
pembiayaan hijau dan berkelanjutan di berbagai belahan dunia,
termasuk di Indonesia. Selain itu, pembaca akan diajak untuk dapat
memahami kerangka kerja, instrument pembiayaan serta tantangan
dan peluang yang dihadapi dalam mengimplementasikan pendekatan
ini.
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4. Taksonomi Hijau Indonesia (2022) Panduan untuk mengklasifikasi
kegiatan ekonomi yang memenuhi kriteria hijau, telah diluncurkan
oleh OJK untuk memberikan arah pada pembiayaan hijau.

Beberapa tantangan yang dihadapi dalam rangka mendorong
perkembangan pembiayaan hijau dan berkelanjutan di Indonesia,
adalah kurangnya pemahaman dari lembaga keuangan tentang
konsep ESG. Hal ini telah menimbulkan keengganan untuk membiayai
proyek hijau yang sering kali memiliki risiko relative tinggi dan
memerlukan investasi awal yang cukup besar. Hambatan lainnya juga
disebabkan karena minimnya data dan transparansi akibat belum
banyaknya proyek yang memberikan laporan yang dapat diverifikasi
terkait dengan dampak lingkungannya.

Prospek Pembiayaan Hijau dan Berkelanjutan di Indonesia
Indonesia  memiliki  prospek  yang menjanjikan  dalam
mengembangkan pembiayaan hijau dan berkelanjutan. Sebagai
negara berkembang dengan komitmen kuat terhadap agenda
keberlanjutan global, Indonesia mempunyai peluang besar untuk
memanfaatkan pembiayaan hijau sebagai salah satu instrumen utama
untuk menuju pembangunan berkelanjutan. Berikut adalah beberapa
aspek yang menjelaskan prospek pembiayaan Hijau dan
berkelanjutan di Indonesia:
1. Potensi Sumber Daya Alam dan Energi Terbarukan
Negara Indonesia memiliki potensi sumber energi terbarukan yang
besar dan melimpah, meliputi tenaga surya, angin, panas bumi, dan
hidro. Dengan lebih dari 400 GW potensi energi terbarukan, baru
sebagian kecil yang telah dimanfaatkan. Peningkatan kebutuhan
energi nasional memberikan peluang bagi investasi dalam proyek
energi bersih, seperti pembangkit listrik tenaga angin, tenaga
surya, dan biomassa.
2. Dukungan Kebijakan Pemerintah
Melalui Komitmen Net-Zero Emission, Indonesia berkomitmen
untuk mencapai net-zero emissions pada tahun 2060, untuk
mendorong investasi pada proyek hijau. Pemerintah Indonesia
telah menerbitkan Green Sukuk untuk membiayai proyek hijau.
Taksonomi Hijau Indonesia juga telah diluncurkan oleh OJK sebagai
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panduan klasifikasi aktivitas ekonomi yang hijau, untuk membantu
menarik investor lokal dan internasional.

3. Permintaan Global wuntuk Pembiayaan Hijau dan
Berkelanjutan
Investor global semakin tertarik pada obligasi hijau (green bonds)
dan instrumen pembiayaan berkelanjutan lainnya. Terbukanya
Akses pendanaan internasional. Lembaga seperti Green Climate
Fund (GCF), Asian Development Bank (ADB), dan Bank Dunia
menyediakan pendanaan besar untuk proyek hijau di negara
berkembang seperti Indonesia. Permintaan pasar ekspor hijau
untuk produk dan komoditas yang dihasilkan secara berkelanjutan
terus meningkat di pasar global, seperti minyak sawit
berkelanjutan (RSPO) dan kayu bersertifikat.

4. Peluang dalam Infrastruktur Hijau
Proyek Transportasi berkelanjutan seperti Proyek MRT Jakarta,
LRT, dan elektrifikasi transportasi menciptakan peluang besar
untuk pembiayaan hijau. Dengan pertumbuhan populasi,
kebutuhan akan pengelolaan limbah yang efisien dan air bersih
memberikan peluang investasi hijau yang signifikan.

Tantangan dan Strategi untuk Mengoptimalkan Prospek
Berikut merupakan tantangan yang dihadapi dan strategi untuk
mengoptimalkan prospek investasi hijau dan berkelanjutan
1. Tantangan
a. Minimnya Kkapasitas teknis di sektor keuangan untuk
memahami konsep pembiayaan hijau dan berkelanjutan.
b. Resiko proyek hijau yang relatif tinggi, karena sering terjadinya
fluktuasi harga energi terbarukan dan keterbatasan teknologi.
¢. Regulasi yang belum sepenuhnya mendukung terjadinya
kolaborasi lintas sektor.
2. Strategi
a. Memberikan pelatihan dan edukasi kepada lembaga keuangan
tentang pembiayaan hijau dan berkelanjutan.
b. Melakukan inisiatif kolaboratif dengan menggalang kerja sama
antara pemerintah, swasta, dan lembaga internasional untuk
menurunkan risiko investasi.
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¢. Memberikan insentif pajak atau subsidi untuk proyek hijau dan
berkelanjutan.

Kesimpulan

Dengan kombinasi potensi sumber daya alam, dukungan kebijakan
pemerintah, dan meningkatnya minat investor global, maka
pembiayaan hijau dan berkelanjutan memiliki prospek yang sangat
positif di Indonesia. Transformasi ini tidak hanya akan membantu
Indonesia dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, tetapi
juga memperkuat daya saing ekonomi di tingkat global. Namun,
keberhasilannya bergantung pada sinergi antara pemerintah, sektor
swasta, dan masyarakat dalam mengatasi tantangan yang ada.
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Etika dan Profesionali Dalam Pembi Syariah

pembiayaan syariah juga dapat menghadapi tantangan, seperti
pembiayaan bermasalah. Salah satu kunci untuk menjaga
kepercayaan masyarakat terhadap pembiayaan syariah adalah
dengan menerapkan etika dan profesionalisme yang tinggi. Etika
dalam pembiayaan syariah sangat penting untuk menjaga
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dan mencegah
praktik-praktik yang merugikan masyarakat (Rafli et al, 2020).
Selain itu, profesionalisme dalam pengelolaan pembiayaan syariah
juga menjadi kunci untuk menjaga kepercayaan masyarakat. Bank
syariah perlu memberikan layanan yang berkualitas, transparan,
dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Tanjung & Rokan,
2022).

Konsep Dasar Pembiayaan Syariah

1. Definisi Pembiayaan Syariah
Dalam dunia perbankan, terdapat dua jenis pembiayaan yang
secara fundamental berbeda, yaitu pembiayaan syariah dan
pembiayaan konvensional. Pembiayaan syariah beroperasi
berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam, sedangkan pembiayaan
konvensional berlandaskan pada sistem bunga. Perbedaan utama
antara kedua jenis pembiayaan ini terletak pada mekanisme
penentuan keuntungan dan pembagian risiko (Rito et al., 2019).
Selain itu, dalam pembiayaan syariah terdapat larangan atas
aktivitas-aktivitas yang dianggap haram, seperti riba, gharar, dan
maysir. Prinsip ini dianut untuk memastikan transaksi yang
dilakukan sesuai dengan ajaran Islam (Shauma et al, 2022).
Sebaliknya, pembiayaan konvensional tidak membatasi diri pada
larangan-larangan tersebut (Rito et al., 2019).

Tujuan utama dari pembiayaan syariah adalah untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi yang berdasarkan prinsip-
prinsip Islam, serta meningkatkan akses masyarakat terhadap
layanan keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai dan ajaran agama.
Pembiayaan syariah juga bertujuan untuk menghindari praktik-
praktik keuangan yang dilarang dalam Islam, seperti riba, gharar,
dan maysir, serta mendorong terciptanya keadilan dan pemerataan
ekonomi dalam masyarakat (Widanti & Wirman, 2022).
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Upaya tersebut juga harus didukung oleh kebijakan
pemerintah yang mendorong perkembangan industri keuangan
syariah, seperti merger bank syariah BUMN, yang diharapkan
dapat meningkatkan pangsa pasar keuangan syariah di Indonesia
(Nawawi et al, 2023). Selain itu, peran aktif lembaga keuangan
syariah dalam mempromosikan produk dan layanannya juga
sangat penting dalam meningkatkan literasi keuangan syariah di
masyarakat (Tanjung & Rokan, 2022).

Studi Kasus dan Implementasi Praktik Terbaik

1. Studi Kasus Sukses
Salah satu contoh lembaga keuangan syariah yang berhasil
mengimplementasikan hal tersebut adalah Bank Mega Syariah.
Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998 telah menyebabkan
banyak bank konvensional mengalami likuidasi karena kegagalan
sistem bunganya. Sementara itu, perbankan syariah, termasuk
Bank Mega Syariah, dapat tetap eksis dan mampu bertahan
(Kurnialis et al, 2022). Tidak hanya itu, di tengah-tengah krisis
keuangan global yang melanda dunia pada penghujung akhir tahun
2008, lembaga keuangan syariah kembali membuktikan daya
tahannya dari terpaan krisis. Bank Mega Syariah bahkan mampu
memperoleh laba yang semakin meningkat dan tidak menerima
bantuan dari pemerintah.

Keberhasilan Bank Mega Syariah dalam melewati krisis
tersebut tidak terlepas dari penerapan etika dan profesionalitas
yang kuat dalam menjalankan bisnisnya.Implementasi pemasaran
yang efektif, seperti pengembangan produk tabungan haji, juga
menjadi salah satu kunci keberhasilan Bank Mega Syariah dalam
menarik minat dan kepercayaan nasabah (Tanjung & Rokan, 2022).
Selain itu, kinerja operasional dan tim pemasaran yang baik dalam
menerapkan konsep bauran pemasaran juga menjadi faktor
penting dalam keberhasilan Bank Mega Syariah.

2. Relevansi Pembiayaan Syariah dalam Mendukung Inklusi
Keuangan dan Keberlanjutan Ekonomi.
Sistem keuangan syariah telah menunjukkan pertumbuhan yang
signifikan di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir.

Pathmi Noerhatini 1 6 7



Etika dan Profesionali Dalam Pembi Syariah

dampak positif dalam meningkatkan kualitas layanan dan produk
yang ditawarkan oleh industri keuangan syariah. Sebagai lembaga
yang bergerak di bidang keuangan, bank syariah memiliki tanggung
jawab untuk memberikan layanan yang berkualitas dalam setiap
transaksinya. Hal ini tercermin dari terus meningkatnya kinerja dan
profitabilitas perbankan syariah di Indonesia.

Penerapan etika dan profesionalisme dalam industri keuangan
syariah dapat mendorong harmonisasi antara sektor keuangan dan
sektor riil. Dengan menjalankan prinsip-prinsip syariah, industri
keuangan syariah mampu menyediakan pembiayaan yang lebih
selaras dengan kebutuhan sektor riil, sehingga mendukung
pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Oleh
karena itu, penerapan etika dan profesionalisme dalam industri
keuangan syariah dapat memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pembangunan ekonomi Indonesia.
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Pembiayaan Bermasalah

Pertumbuhan pembiayaan perbankan syariah tercatat melampaui
bank konvensional. Menurut data Otoritas Jasa Keuangan (2024), total
pembiayaan oleh perbankan syariah hingga september mencapai
628,46 Triliun Rupiah dengan total Non Performing Financing (NPF)
sebesar 8.575 Miliar Rupiah. Total pembiayaan meningkat dari tahun
2023 sebesar 11,40 % year on year.

Penyaluran pembiayaan, yang berperan sebagai elemen krusial
dalam strategi perbankan syariah, menjadi sumber utama pendapatan
bank syariah yang memerlukan pengelolaan kualitas secara optimal
(Sari dkk., 2023). Tujuan utama bank dalam menyalurkan pinjaman
adalah untuk mendapatkan keuntungan atau pemasukan finansial.
Dana yang diperoleh bank akan dialokasikan untuk mengganti
kerugian nasabah yang menabung di bank, menutupi biaya
operasional lembaga tersebut, membangun cadangan guna
mengantisipasi potensi kerugian, serta mendistribusikan keuntungan
kepada para pemilik saham Bank. Dalam usaha pemberian pinjaman
tersebut berpotensi timbul hambatan dalam pembiayaan yang
berisiko menciptakan efek merugikan bagi operasional bank syariah.

Menurut ketentuan Pasal 23 dan Penjelasan Pasal 37 ayat (1) UU
No. 21 Tahun 2008 terkait Perbankan Syariah, dapat ditarik
kesimpulan bahwa kegiatan penyaluran dana oleh Bank Syariah
memiliki potensi risiko gagal atau terhambatnya pelunasan. Oleh
karena itu, dalam pelaksanaannya, bank harus secara cermat dan hati-
hati memperhatikan prinsip-prinsip yang menjamin kelayakan dan
penyaluran dana atau pembiayaan dengan secara sehat.

Menurut Ibrahim & Rahmati (2017) risiko pembiayaan yang
muncul akibat peminjam yaitu dapat berupa keterlambatan atau
ketidakmampuan mereka untuk memenuhi kewajiban yang
tercantum dalam perjanjian, yang mengakibatkan dana yang
diberikan tidak dapat sepenuhnya dikembalikan. Kondisi ini
menyebabkan serangkaian masalah dalam operasional bank, yang
berawal dari kegagalan pencapaian target alokasi dana hingga
berujung pada penurunan laba yang diperoleh. Dampak dari hal
tersebut, bank terjerat dalam krisis keuangan dan menyebabkan
kerugian bagi para nasabah yang telah menanamkan dana mereka.
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3. Penyelesaian Melalui Badan Arbitrase Syariah Nasional (Non

Litigasi)

Menurut klausula pada perjanjian dalam pembiayaan, Apabila

salah satu terkait pihak tidak menyelesaikan tanggung jawabnya

maupun timbul sengketa yang tidak mampu diselesaikan secara
dialog, maka penyelesaian sengketa tersebut akan diserahkan
kepada sebuah Badan Arbitrase Syariah Nasional (BASYARNAS),
dengan sesuai ketentuan dalam perjanjian pembiayaan.

BASYARNAS mempunyai kewenangan :

a. Menuntaskan perselisihan perdata yang timbul dalam sektor
perdagangan, keuangan, industri, layanan, dan lain-lain dengan
cara yang adil dan cepat, dimana pihak-pihak yang terlibat
memiliki kendali penuh sesuai dengan hukum dan peraturan
yang berlaku, serta dengan kesepakatan tertulis untuk
menyerahkan penyelesaian sengketa tersebut kepada
BASYARNAS, mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh
BASYARNAS;

b. Menyampaikan pandangan yang memiliki kekuatan mengikat
berdasarkan permintaan dari pihak-pihak yang terlibat, tanpa
adanya perselisihan terkait masalah yang berhubungan dengan
suatu kontrak.

Para pihak sepakat untuk mengalihkan penyelesaian sengketa
kepada BASYARNAS dengan mencantumkan klausul arbitrase
dalam dokumen Perjanjian atau melalui perjanjian arbitrase yang
terpisah, yang disusun dan disetujui oleh para pihak, baik sebelum
maupun setelah sengketa muncul. Putusan arbitrase bersifat final
dan mengikat, tidak dapat diganggu gugat.

4. Penyelesaian Melalui Litigasi

Bank tidak akan ragu untuk mengajukan tuntutan hukum jika

nasabah gagal menunjukkan niat baik atau enggan memenubhi

tanggung jawabnya, meskipun nasabah masih menyimpan aset
yang tak dikuasai oleh bank, dengan sengaja disembunyikan, atau
memiliki sumber daya lain untuk menyelesaikan persoalannya.

Undang- undang Nomor 3 tahun 2006 mengenai Peradilan Agama

menegaskan bahwa permasalahan terkait muamalah dapat

diselesaikan melalui jalur Pengadilan Agama. Tugas dan
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kewenangan Peradilan Agama mencakup pemeriksaan, penetapan,

serta penyelesaian perkara di tingkat pertama yang melibatkan

individu Muslim dalam masalah-masalah seperti pernikahan,
warisan, wasiat, hibah, wakaf, zakat, infagq, shadaqah, serta
ekonomi yang berbasis pada prinsip-prinsip Syariah.

Pasal 55 dalam Undang-undang terkait Perbankan Syariah secara

tegas mengungkapkan bahwa:

a. Masalah perselisihan dalam sektor Perbankan Syariah
diselesaikan oleh lembaga peradilan yang berada dalam ranah
Peradilan secara Agama;

b. Jika semua pihak telah sepakat mengenai cara untuk
menyelesaikan perselisihan yang berbeda dari ketentuan pada
ayat (1), maka sengketa tersebut harus diselesaikan
berdasarkan ketentuan yang telah disetujui dalam perjanjian
isi akad;

c. Penyelesaian perselisihan yang dijelaskan dalam pasal (2)
harus sepenuhnya sesuai dengan ajaran syariah dan tidak ada
toleransi untuk menyimpang dari ketentuan tersebut.

5. Kebijakan Hapus Buku dan Hapus Tagih

Bank mengambil langkah drastis untuk menghapus pembiayaan

yang tak bisa ditagih, seperti pinjaman bermasalah atau NPL, yang

sering disebut dengan istilah "hapus buku" (Yoga, 2017). Hapus
buku bertujuan untuk memperkuat laporan keuangan bank dan
meminimalisir potensi kerugian yang dapat mempengaruhi

pendapatan (Wicaksono, 2020).

Penghapusan buku bukanlah penangguhan utang atau
kerugian yang secara fisik atau hukum hilang sepenuhnya.
Sebaliknya, ini adalah proses pencatatan dalam pembukuan
keuangan yang menyatakan bahwa sejumlah utang atau nilai aset
tertentu tidak dapat direalisasikan atau dipulihkan.

koksk ksk kok skok skok skk sk k ok %k
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